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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menunjukkan pola-pola geometri dan menemukan persamaan 

matematika dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas VII A3 MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

sebanyak 24 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar soal yang memuat indikator 
kemampuan representasi matematis yang diberikan kepada siswa kelas VII A3. Setelah 

menganalisis hasil jawaban siswa, dilakukan wawancara dengan beberapa siswa dan 

selanjutnya menganalisis hasil jawaban siswa dan hasil wawancara siswa dalam bentuk 
teks naratif serta menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 

representasi visual berupa gambar memperoleh persentase sebesar 33,95%, indikator 

representasi persamaan memperoleh persentase sebesar 31,96%, sedangkan indikator 
representasi kata-kata memperoleh persentase sebesar 34,09%. Penelitian ini dapat 

dijadikan sumber bagi guru untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

  
Kata kunci: analisis deskriptif, materi persamaan linear satu variabel, representasi 

matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika memiliki standar proses 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Standar 

proses tersebut menurut National Council of 

Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 

2000adalah siswa harus memiliki lima 

kemampuan matematis, yaitukomunikasi 

(communication), penalaran (reasoning), 

memecahkan masalah (problem solving), 

mengaitkan ide (connection), dan 

merepresentasikan ide-ide (representation). 

Berdasarkan standar proses tersebut, salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan representasi matematis. Hal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tersebut sejalan dengan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika  di Indonesia yang 

telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013 yang 

menyatakan bahwa siswa dapat 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. Jika siswa 

ingin mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide 

matematika, maka diperlukan kemampuan 

representasi dalam berbagai cara, yaitu dalam 

representasi eksternal berupa simbol tertulis, 

gambar, dan obyek fisik (Hutagaol, 2013). 

 

Menurut Goldin (Yuda & Lestari, 

2014), representasi adalah suatu konfigurasi 

mailto:fanny.hayati6586@grad.unri.ac.id
mailto:junitasari6596@grad.unri.ac.id
mailto:sugianto6594@grad.unri.ac.id
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yang dapat menyajikan suatu benda dengan 

suatu cara, sedangkan menurut Sabirin (Sabirin, 

2014), representasi adalah bentuk interpretasi 

pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang 

digunakan untuk menemukan solusi dari 

masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa 

dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, 

gambar, tabel, grafik, benda konkrit, dan simbol 

matematika. Berdasarkan pernyataan-

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

representasi matematis merupakan ungkapan 

dari suatu ide matematika yang ditampilkan 

siswa sebagai bentuk mewakili suatu masalah 

dengan cara tertentu, seperti membuat grafik, 

diagram, tabel atau model matematika. 

 

Kemampuan representasi sangat 

penting dimiliki oleh siswa karena dapat 

mempermudah siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah, sebagaimana 

pernyataan Jones (Fitri, Munzir, & Duskri, 

2017) yang menyatakan bahwa representasi 

memberikan kelancaran kepada siswa dalam 

membangun suatu konsep berpikir matematis 

dan memiliki kemampuan serta pemahaman 

konsep yang kuat dan fleksibel.  

 

Kemampuan representasi matematis 

siswa di Indonesia saat ini masih harus 

ditingkatkan. Berdasarkan studi pendahuluan 

penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol 

(Hutagaol, 2013) menyatakan bahwa daya 

representasi siswa khususnya pada SMP masih 

kurang berkembang. Siswa cenderung meniru 

langkah penyelesaian soal yang diberikan oleh 

guru dan tidak memperlihatkan representasinya 

sendiri. Senada dengan pernyataan tersebut, 

Hudiono (Herlina, Yusmin, & Nursangaji, 

2017) menyatakan bahwa menurut guru, 

representasi matematis berupa grafik, tabel, dan 

gambar hanya sebagai pelengkap pembelajaran 

dan jarang memperhatikan perkembangan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Selain itu, Suryowati (Suryowati, 2015) 

menyatakan bahwa siswa masih belum 

memahami bagaimana merepresentasikan 

masalah dunia nyata ke dalam masalah 

matematika yang representastif. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan di MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru, peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat siswa yangkurang mampu 

melakukan representasi persamaan dengan baik 

pada salah satu materi pembelajaran, yaitu 

persamaan linear satu variabel. Siswa masih 

sulit membuat persamaan matematika dari soal 

cerita yang diberikan. Oleh karena adanya 

permasalahan tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian di sekolah tersebut 

dengan tujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis peserta didik kelas VII 

dalammenyelesaikan soal persamaan linear 

satu variabel di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelas VII A3 MTs Darul Hikmah Pekanbaru 
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sebanyak 24 siswa. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 

wawancara dan tes kemampuan representasi 

matematis yang terdiri dari enam soal essay 

yang memuat indikator kemampuan 

representasi matematis, yaitu 1) representasi 

visual berupa gambar yang diukur dengan 

menggunakan indikator siswa mampu membuat 

gambar bangun geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya;                   

2) representasi persamaan atau ekspresi 

matematik yang diukur dengan menggunakan 

indikator siswa mampu menemukan persamaan 

atau model matematika dari representasi lain 

yang diberikan dan penyelesaian masalah 

dengan melibatkan ekspresi matematik; dan 3) 

representasi kata-kata yang diukur dengan 

menggunakan indikator siswa mampu 

menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis(Rangkuti, 2014). 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar soal tes 

kemampuan representasi matematis yang sudah 

divalidasi sebelum diujicobakan. Soal tes 

tersebut diberikan kepada siswa kelas VII A3 

yang telah mempelajari materi PLSV. Setelah 

melihat hasil jawaban siswa, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

yang memperoleh skor 0, 1, 2, 3, dan 4 untuk 

masing-masing indikator kemampuan 

representasi matematis. Selanjutnya, peneliti 

menganalisis hasil jawaban siswa dan hasil 

wawancara siswa dalam bentuk teks naratif dan 

menarik kesimpulan. Keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 

dengan cara membandingkan antara hasil 

wawancara dan hasil jawaban siswa pada 

materi PLSV. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil jawaban soal yang 

telah diselesaikan oleh siswa, diperoleh data 

kemampuan representasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal PLSV ditinjau dari 

indikator kemampuan representasi matematis. 

Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

Subyek 

Indikator Kemampuan Representasi 

Matematis 

Gambar Persamaan Kata-Kata 

MA 4 15 6 

HN 8 17 12 

AS 8 20 12 

PE 4 18 12 

NA 4 14 12 

YI 4 18 10 

DA 8 20 8 

AD 8 18 2 

AN 8 14 1 

YY 8 14 12 

RI 8 13 12 

DS 8 11 12 

EK 8 11 12 

BS 8 20 12 

DF 8 16 12 

LK 8 20 10 

NW 8 16 11 

VZ 4 16 10 

FZ 4 16 11 

LA 8 16 10 

OR 4 15 12 

RA 8 15 12 

ZD 8 15 12 

SN 8 18 12 

Jumlah 164 386 247 

Nilai 85.42 80.42 85.76 

Persentase 33.95% 31.96% 34.09% 

Tabel 1. Kemampuan Representasi Matematis 

pada Tiap Indikatornya 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

skor yang diperoleh kemampuan representasi 
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berupa gambar adalah 164 dan memperoleh 

persentase sebesar 33,95%, jumlah skor yang 

diperoleh kemampuan representasi persamaan 

adalah 386 dan memperoleh persentase 

sebesar 31,96%, sedangkan jumlah skor yang 

diperoleh kemampuan representasi kata-kata 

adalah 247 dan memperoleh persentase 

sebesar 34,09%. 

Deskripsi analisis jawaban siswa dan 

hasil wawancara dengan siswa akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi visual berupa 

gambar 

Representasi visual berupa gambar 

diukur dengan menggunakan indikator yaitu 

siswa mampu membuat gambar bangun 

geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya. Indikator 

tersebut terdapat pada soal nomor 5 dan 6. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal 

nomor 5 dan 6, 83,3% siswa mampu membuat 

gambar bangun geometri yang diketahui dalam 

soal (diberi skor 4) dan 16,7% siswa tidak 

membuat gambar bangun geometri dan 

langsung pada tahap membuat persamaan 

matematika (diberi skor 0). Adapun hasil 

jawaban siswa yang memperoleh skor 4 pada 

soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

4 pada Soal Nomor 5 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut mampu membuat gambar persegi dan 

segitiga yang diketahui dalam soal. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa tersebut 

membuat gambar bangun geometri terlebih 

dahulu agar dapat lebih mudah membuat 

persamaan matematika berdasarkan keliling 

dari persegi dan segitiga. Hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti : “Kenapa  kamu membuat 

gambar persegi dan segitiga?” 

Subyek AS : “Supaya saya dapat melihat 

panjang sisi-sisi yang diketahui 

buk. Jadi, saya bisa lebih mudah 

menentukan kelilingnya.” 

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

0 pada Soal Nomor 6 

 

Mengamati gambar 2, terdapat dua 

bentuk jawaban siswa yang memperoleh skor 0 

pada soal nomor 6, yaitu siswa yang tidak 

membuat gambar bangun geometri, tetapi dapat 

membuat persamaan matematikanya, hanya 
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saja tidak menyelesaikan persamaan 

matematika tersebut dan siswa yang tidak 

membuat gambar bangun geometri, tetapi tidak 

dapat membuat persamaan matematikanya. 

Oleh karena adanya jawaban-jawaban tersebut, 

dilakukan wawancara sebagai berikut: 

 

Peneliti : “Kamu tidak membuat gambar 

segitiga, tetapi bagaimana kamu 

bisa membuat persamaan 

matematikanya?” 

Subyek YI : “Karena saya membayangkan 

gambar segitiga itu dipikiran saya 

bu. Jadi, saya tidak membuat 

gambarnya dan langsung saja 

membuat persamaan.” 

Peneliti : “Kenapa kamu tidak membuat 

gambar segitiganya?” 

Subyek MA : “Saya tidak kepikiran untuk 

membuatnya bu. Saya langsung 

saja menentukan rumus 

kelilingnya.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

siswa yang tidak membuat gambar bangun 

geometri namun dapat menemukan persamaan 

matematikanya karena dapat membayangkan 

gambar tersebut dipikirannya dan siswa yang 

tidak membuat gambar bangun geometri dan 

tidak dapat menemukan persamaan 

matematikanya karena tidak kepikiran untuk 

membuat gambar dan kurang memperhatikan 

perlunya gambar dalam penyelesaian soal. 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa mampu membuat gambar bangun 

geometri yang diketahui dalam soal, sedangkan 

sebagian kecil lainnya tidak membuat gambar 

bangun geometri dan langsung pada tahap 

menemukan persamaan matematika. Siswa 

yang tidak membuat gambar bangun geometri 

dan salah dalam menemukan persamaan 

matematikanya, menyebabkan salah dalam 

menentukan penyelesaian soal. Oleh karena itu, 

representasi visual penting digunakan dalam 

proses penyelesaian masalah. Hal tersebut 

diperkuat oleh pendapat Modelmins (Surya, 

Sabandar, Kusumah, & Darhim, 2013) yang 

menyatakan bahwa meningkatkan representasi 

pemikiran visual sangat penting dalam proses 

pemecahan masalah matematis. Pemikiran 

visual membantu memahami masalah 

kompleks lebih mudah. 

 

2. Kemampuan representasi persamaan atau 

ekspresi matematik 

Representasi persamaan atau ekspresi 

matematik diukur dengan menggunakan 

indikator yaitu membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain yang 

diberikan dan penyelesaian masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematik. Pedoman 

penskoran untuk indikator persamaan atau 

ekspresi matematik adalah skor 0 tidak dapat 

menemukan persamaan matematika, skor 1 

hanya sedikit persamaan matematika yang 

benar, skor 2 dapat menemukan persamaan 

matematika namun salah dalam mendapatkan 

solusi, skor 3 dapat menemukan  persamaan 

matematika namun kurang tepat dalam 
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mendapatkan solusi, dan skor 4 dapat 

menemukan persamaan matematika dan 

menyelesaikan persamaan tersebut dengan 

benar. 

 

Indikator persamaan atau ekspresi 

matematika terdapat pada soal nomor 3a, 3b, 4, 

5 dan 6. Berdasarkan hasil jawaban siswa, 

diperoleh: (a) pada soal nomor 3a, 87,5% siswa 

memperoleh skor 4, 4,2% siswa memperoleh 

skor 3, 8,3% siswa memperoleh skor 2; (b) 

pada soal 3b, 66,7% siswa memperoleh skor 4, 

4,2% siswa memperoleh skor 2,16,6% siswa 

memperoleh skor 1, dan 12,5% siswa 

memperoleh skor 0; (c) pada soal nomor 4, 

70,8% siswa memperoleh skor 4, 8,3% siswa 

memperoleh skor 3, 4,2% siswa memperoleh 

skor 2, 16,7% siswa memperoleh skor 1; (d) 

pada soal 5, 66,7% siswa memperoleh skor 4, 

12,5% siswa memperoleh skor 3, 12,5% siswa 

memperoleh skor 2, dan 8,3% siswa 

memperoleh skor 0; dan (e) pada soal 6, 62,5% 

siswa memperoleh skor 4, 20,8% siswa 

memperoleh skor 2, dan 16,7% siswa 

memperoleh 0. 

 

Gambar 3. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

4 pada Soal Nomor 3a dan 3b 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut dapat menemukan persamaan 

matematika dan menyelesaikan persamaan 

tersebut dengan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa tersebut sudah mengerti 

mengenai langkah dalam membuat persamaan 

sehingga dapat menemukan persamaan 

matematikanya. Hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

Peneliti : “Kenapa kamu bisa membuat 

persamaan matematikanya?” 

Subyek LK : “Karena dari langkah-langkah 

penyelesaian PLSV yang ibu 

berikan saat belajar, ditentukan 

dulu salah satu variabelnya buk, 

kemudian saya buat persamaan 

matematikanya.” 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa yang Memperoleh 

Skor 3 pada Soal Nomor 4 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut dapat menemukan persamaan 

matematika namun kurang tepat dalam 

mendapatkan solusi. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa tersebut dapat menemukan 

dan menyelesaikan persamaan matematikanya, 

namun jawabannya tidak lengkap karena tidak 

fokus terhadap pertanyaan dalam soal. Hasil 

wawancara sebagai berikut: 
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Peneliti :“Kamu sudah benar persamaan 

matematikanya, kenapa jawaban 

kamu tidak lengkap?” 

Subyek YY : “Iya bu, saya kurang fokus 

dengan apa yang ditanya dalam 

soal. Saat sudah ketemu nilai x 

nya, saya kira sudah selesai dan 

itu jawabannya.” 

Peneliti : “Tidak nak, nilai x itu umur 

Bondan saja, sedangkan umur 

Ahmad itu 3 tahun lebih tua 

daripada Ahmad. Jadi kalau 

begitu berapa umur Ahmad?” 

Subyek YY : “15+3=18 tahun.” 

Peniliti : “Iya benar nak.” 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

2 pada Soal Nomor 4 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut dapat menemukan persamaan 

matematika namun salah dalam mendapatkan 

solusi. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

tersebut dapat menemukan dan menyelesaikan 

persamaan matematikanya, namun belum 

mengerti dengan operasi pada bentuk aljabar 

walaupun sudah dijelaskan oleh gurunya. Hasil 

wawancara sebagai berikut: 

 

Peneliti : “Kamu sudah benar 

persamaannya, tetapi kenapa 

operasi bentuk aljabarnya salah?” 

Subyek AN : “Karena saya tidak mengerti 

dengan pengurangan yang ada 

“x”, bu.” 

Peneliti : “Itu namanya pengurangan 

bentuk aljabar. Bentuk aljabar 

seperti itu apa tidak diajarkan?” 

Subyek AN : “Sudah sepertinya bu, tetapi saya 

masih belum mengerti.” 

 
Gambar 6. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

1 pada Soal Nomor 3b 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut kurang tepat dalam menemukan  

persamaan matematika. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa tersebut terbalik dalam 

membuat persamaan dikarenakan kurang 

memahami soal. Hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

Peneliti  : “Kamu kenapa terbalik bentuk 

persamaannya?” 

Subyek HN : “Yang mana bu? (melihat 

jawaban soal) Bukannya betul 

jawaban saya 2-2x=22?” 

Peneliti : “Salah nak, jika pernyataannya 2 

kurangnya dari 2x, maka 

bentuknya 2x-2.” 
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Subyek HN : “Begitu ya bu.” 

Peneliti : “Iya nak, kamu harus betul-betul 

memahami soalnya.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa dapat menemukan persamaan 

matematika dan menyelesaikan persamaan 

tersebut, sedangkan sebagian kecil lainnya 

dapat menemukan persamaan matematika 

namun mendapatkan solusi yang kurang tepat 

atau salah dan menemukan persamaan 

matematika yang kurang benar. Siswa yang 

menemukan persamaan matematika yang 

kurang tepat, menyebabkan salah dalam 

menentukan penyelesaian masalah. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Sulastri dkk 

(Sulastri, Marwan, & Duskri, 2017) yang 

menyatakan bahwa representasi yang tidak 

tepat dapat menyebabkan kesalahan dalam 

penyelesaian masalah, misalnya membuat 

persamaan matematika dari masalah yang 

diberikan.  

 

3. Kemampuan representasi kata-kata 

Representasi kata-kata diukur dengan 

menggunakan indikator yaitu menjawab soal 

dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. Pedoman penskoran untuk indikator 

tersebut adalah skor 0 tidak menjawab soal 

atau tidak memberikan penjelasan, skor 1 

hanya sedikit penjelasannya yang benar, skor 

2 sebagian penjelasannya benar, skor 3 dapat 

menjawab soal dengan kata-kata atau 

memberikan penjelasan dan masuk akal 

namun kurang tepat penjelasannya, dan skor 4 

dapat menjawab soal dengan kata-kata yang 

masuk akal dan benar.  

 

Indikator kata-kata atau teks tertulis 

terdapat pada soal nomor 1, 2a, dan 2b. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, diperoleh: (a) 

pada soal 1, 66,7% siswa memperoleh skor 4, 

8,3% siswa memperoleh skor 3, 20,8% siswa 

memperoleh skor 2, dan 4,2% siswa 

memperoleh skor 1; (b) pada soal 2a, 87,5% 

siswa memperoleh skor 4, 4,2% siswa 

memperoleh skor 1, dan 8,3% siswa 

memperoleh skor 0; dan (c) pada soal nomor 

2b, 83,3% siswa memperoleh skor 4, 4,2% 

siswa memperoleh skor 1, dan 12,5% siswa 

memperoleh skor 0.  

 
Gambar 7. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

2 pada Soal Nomor 1 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut dapat memberikan penjelasan namun 

hanya sebagian yang benar. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa tersebut sudah mengerti 

bahwa persamaan dihubungkan dengan tanda 

“=” namun salah konsep mengenai tanda 

pertidaksamaan. Hasil wawancara sebagai 

berikut: 
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Peneliti : “Kenapa kamu penjelasannya 

kurang tepat? Hanya sebagian saja 

yang benar.” 

Subyek LK : “Salah ya bu? (melihat jawaban 

soal) Dimana letak salahnya bu?” 

Peneliti : “9-r ≥ 2 ini persamaan atau 

bukan?” 

Subyek LK : “Persamaan bu.” 

Peneliti : “Kenapa persamaan?” 

Subyek LK : “Karena tanda itu besar sama 

dengan.” 

Peneliti : “Walaupun tandanya besar sama 

dengan, tetapi ini bukan 

persamaan nak, melainkan 

pertidaksamaan. Pertidaksamaan 

itu dihubungkan dengan tanda <

, ≤, >, ≥.” 

Subyek LK : “Jadi berbeda ya bu?” 

Peneliti : “Iya berbeda nak.” 

 
Gambar 8. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 

3 pada Soal Nomor 1 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa siswa 

tersebut dapat memberikan penjelasan namun 

kurang tepat karena tidak memberikan alasan 

mengapa termasuk kedalam bukan persamaan. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa tersebut 

sudah mengerti bahwa persamaan dihubungkan 

dengan tanda “=” dan dapat menentukan yang 

persamaan dan bukan persamaan namun tidak 

ingat untuk memberikan alasannya. Hasil 

wawancara sebagai berikut: 

 

Peneliti : “Kamu jawabannya benar, tetapi 

kenapa alasannya tidak ada?” 

Subyek VZ : “Yang mana bu?” 

Peneliti : “Ini nak, kamu tidak 

menjelaskan alasan kenapa bukan 

termasuk persamaan.” 

Subyek VZ : “Iya lupa saya bu.” 

Peneliti : “Sekarang kamu bisa berikan 

alasannya?” 

Subyek VZ : “Bisa bu. q – 4 > 7 karena 

dihubungkan tanda >, 2y + 4 < 10 

karena dihubungkan tanda < dan 9 

– r ≥ 2 karena dihubungkan tanda 

≥.” 

Peneliti : “Bagus, benar nak. Lain kali 

jangan lupa untuk memberikan 

alasannya ya, karena itu yang 

ditanya dalam soal.” 

Subyek VZ : “Baik bu.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

dapat menjawab soal dengan kata-kata atau 

penjelasan yang masuk akal dan benar, 

sedangkan sebagian kecil lainnya dapat 

menjawab soal dengan kata-kata atau 

penjelasan dan masuk akal namun kurang 

tepat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Neria dan Amit (Cahdriyana, Sujadi, & Riyadi, 

2014) yang menyatakan bahwa sebagian besar 

siswa lebih menyukai menggunakan 
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representasi verbal (menggunakan kata-kata) 

atau menggunakan representasi selain 

simbolik. 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

PLSV dapat dilihat melalui indikator 

representasi matematis, yaitu: 1) indikator 

representasi visual berupa gambarmemperoleh 

persentase sebesar 33,95%;2) indikator 

representasi persamaan atau ekspresi 

matematikmemperoleh persentase sebesar 

31,96%; dan 3) indikator representasi kata-

katamemperoleh persentase sebesar34,09%. 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber bagi guru 

untuk meningkatkankualitas pembelajaran 

matematika di sekolah terutama dalam 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Peneliti menyarankan kepada 

guru agar membiasakan siswa untuk membuat 

gambar yang diketahui dalam soal sehingga 

dapat menemukan persamaan matematika yang 

benar dan guru juga harus memperjelas dan 

memberikan perbedaan tanda hubung pada 

persamaan dan pertidaksamaan. Peneliti juga 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar 

dapat menganalisis kemampuan representasi 

matematis pada materi pelajaran lainnya. 
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